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     KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _Toc50358805]Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan menggunakan model Technology Accaptance Model (TAM) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada tiga hipotesis yang diuji pada penelitian ini menemukan seluruh hipotesis yang memiliki pengaruh antar konstruknya, yaitu: pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (PEOU), pengaruh persepsi manfaat (PU), pengaruh persepsi sikap penggunaan (ATU), dan  niat untuk menggunakan (BITU).
2. Pengujian hipotesis 1 memberikan hasil bahwa persepsi manfaat  berpengaruh signifikan terhadap variabel minat penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa behavioral intention para responden terhadap e-wallet dipengaruhi secara signifikan oleh perceived usefulness yang dimiliki. Semakin banyak manfaat yang dirasakan maka niat untuk menggunakan e-wallet semakin meningkat.  
3. Pengujian hipotesis 2 memberikan hasil bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa SMA/K sederajat di kota Malang, kota Banjarmasin dan sekitarnya untuk menggunakan e-wallet. Hal ini menunjukkan bahwa behavioral intention responden dipengaruhi secara signifikan perceived of ease to use. Maka dapat dinyatakan bahwa aplikasi e-wallet mudah digunakan untuk transaksi online di Kota Malang dan Kota Banjarmasin. Apabila seseorang percaya aplikasi e-wallet mudah digunakan maka dia akan menggunakannya.
4. Pengujian hipotesis 3 memberikan hasil bahwa persepsi sikap penggunan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat perilaku siswa SMA/K untuk menggunakan e-wallet. Hal ini menunjukkan bahwa behavioral intention para responden terhadap e-wallet dipengaruhi secara signifikan attitude toward using. Responden memiliki perilaku yang positif yaitu memiliki pengetahuan yang cukup, kemampuan yang baik dalam menggunakan e-wallet dan sumber daya yang dimiliki untuk menggunakan produk e-money yang pada akhirnya mempengaruhi minat mereka untuk menggunakannya.
5.2 Keterbatasan
Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa keterbatasan yang dihadapi, antara lain:
1. Responden penelitian terbatas hanya pada SMA/K sederajat di Kota Malang dan Kota Banjarmasin sehingga hasil penelitian belum dapat di generalisasi.
2. Variabel dan jumlah pertanyaan terbatas pada persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan persepsi sikap penggunaan. Variabel kondisi nyata penggunaan dimasukkan dalam penelitian ini.
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	Saran yang dapat disampaikan berdasarkan keseluruhan rangkaian kegiatan pengerjaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Responden penelitian dapat lebih diperluas sehingga hasilnya dapat mencerminkan keadaan yang lebih luas lagi. 
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan model lain selain TAM atau menambahkan variabel independen lain untuk yang tidak terdapat pada penelitian ini. Seperti memasukkan variabel kondisi nyata penggunaan sehingga dapat mengetahui apakah variabel-variabel tersebut berpengaruh dalam penerimaan dan penggunaan e-wallet.
3. Model penelitian yang sama dapat digunakan pada studi kasus yang berbeda misal e-wallet lainnya yang berkembang di masyarakat.
4. Jumlah responden penelitian bisa lebih ditingkatkan dengan sebaran responden yang merata pada setiap range usia agar hasil penelitian yang didapatkan lebih akurat.
5. Berdasarkan hasil penelitian perceived usefullness berpengaruh terhadap behavioral intention pada pengguna e-wallet di Kota Malang dan Banjarmasin. Yang artinya semakin tinggi manfaat yang didapat pengguna e-wallet dapat meningkatkan niat bertransaksi menggunakan e-wallet. Maka penulis memberi saran untuk memperhatikan perceived usefullness yang diperoleh penggunanya agar e-wallet akan terus digunakan untuk bertransaksi oleh penggunanya.
6. Berdasarkan hasil penelitian perceived ease to use berpengaruh terhadap behavioral intention pada pengguna e-wallet di kota Malang dan Banjarmasin. Artinya semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan yang dirasakan pengguna e-wallet secara langsung dapat meningkatkan niat menggunakan e-wallet. Maka penulis memberi saran untuk memperhatikan perceived ease to use yang dirasakan penggunanya agar e-wallet akan terus digunakan untuk bertransaksi online kedepannya.
7. Berdasarkan hasil penelitian attitude toward using berpengaruh terhadap behavioral intention pada pengguna e-wallet di kota Malang dan Banjarmasin. Maka dapat dikatakan sikap penggunaan yang positif oleh pengguna e-wallet meningkatkan niat bertransaksi menggunakan e-wallet. Maka penulis memberi saran untuk memperhatikan attitude toward using pengguna e-wallet yang mana akan memengaruhi untuk terus digunakan dalam bertransaksi oleh penggunanya.
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